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Abstract
The purpose of this paper is to reveal how the quality of education in this Islamic boarding school 
is, particularly related to education facilities, curriculum and strategies of education quality improve-
ments. This study used the qualitative method. Findings of this study are: first, education infrastructure 
and facilities are relatively complete and adequate, which are supported by the atmosphere of the Islamic 
boarding school that is full of simplicity and modesty by habituation in implementing clean and healthy 
lifestyle. Second, the tafaqquh fi-al din (understanding of religion)-based curriculum compiled by the 
Islamic boarding school occupies the same degree (equal) to the curriculum prepared by the Ministry of 
Religious Affairs, so that both tafaqquh fi-al din (understanding of religion) studies and general studi-
es have high electability, which is able to increase the quality of education and also generates interest and 
motivation of the people (parents) to put their children to the Islamic boarding school. Third, education 
in the Islamic boarding school has a strong independency because it is supported by substantial financial 
resources.
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Abstrak
Tujuan tulisan ini untuk mengungkapkan bagaimana mutu pendidikan di pondok pesantren ini, 
khususnya berkaitan dengan sarana pendidikan, kurikulum dan sterategi peningkatan mutu pendidik-
an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil temuan studi ini adalah: Pertama, sarana dan 
fasilitas pendidikan relatif lengkap dan memadai, ini didukung oleh suasana kehidupan pondok pesan-
tren yang penuh kesederhanaan dan kebersahajaan dengan pembiasaan menerapkan pola hidup bersih 
dan sehat. Kedua, kurikulum yang berbasis tafaqquh fi-al din yang disusun oleh pondok pesantren ini 
menempati derajat yang sama (equal) dengan kurikulum yang disusun Kementerian Agama, sehinga 
baik kajian tafaqquh fi al-din maupun pelajaran umum memiliki electabilitas yang tinggi, hal ini 
mampu meningkatkan mutu pendidikan dan sekaligus membangkitkan animo dan motivasi masyarakat 
(orangtua) untuk memasukkan anaknya ke pesantren ini. Ketiga, penyelenggaraan pendidikan di pon-
dok pesantren ini memiliki kemandirian yang kuat, karena didukung oleh sumber dana yang besar.
Kata Kunci: Pesantren, bertafaqquh fi al-din, Berkemandirian, Bermutu
PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Undang-Undang Ri nomor 20 tahun 2003 
tentang sstem Penddkan nasonal Pasal 
30 ayat (4) penddkan keagamaan berben-
tuk penddkan dnyah, pesantren,.... in 
sejalan dengan Peraturan Pemerntah Ri 
nomor 55 tahun 2007 tentang Penddkan 
agama dan Penddkan Keagamaan, Pasal 
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14 ayat (1) penddkan keagaman islam 
berbentuk penddkan dnyah dan pesan-
tren. Hal n secara eksplst dengan tegas 
mengaku bahwa pondok pesantren seba-
ga lembaga penddkan keagamaan islam 
dalam sstem penddkan nasonal sejajar 
dengan lembaga-lembaga penddkan lan-
nya, sepert sekolah. tap, kenyataan n be-
lum sepenuhnya dsadar dengan bak oleh 
masyarakat yang berkecmpung dalam 
duna pondok pesantren. Kemungknan 
hal n dsebabkan, karena undang-undang 
n mash bagakan bay, sehngga tdak 
sebandng dengan usa kelahran pondok 
pesantren.
tuntutan terhadap pondok pesantren 
yang lebh bermutu semakn mendesak, 
sebaga akbat dar ketatnya persangan da-
lam duna kerja yang seras dengan kebu-
tuhan stakeholders pondok pesantren, art-
nya “mutu” harus menjad orentas produk 
penddkan. Karena tu, pondok pesantren 
yang tdak mengorentaskan penddkan-
nya pada pencapaan mutu, maka dapat 
dpastkan bahwa cepat atau lambat akan 
dtnggalkan oleh masyarakat. sebalknya, 
pondok pesantren yang konssten menjad-
kan mutu penddkan sebaga orentas dan 
standar kualtasnya akan selalu dcar dan 
dbutuhkan oleh masyarakat.
Respon pondok pesantren terhadap 
penngkatkan mutu penddkan dan per-
ubahan-perubahan sosal yang berlangsung 
dalam masyarakat, sebenarnya mencakup 
empat hal yatu: pertama, pembaruan sub-
stans atau s penddkan pondok pesan-
tren dengan memasukkan subyek-subyek 
umum dan vocatonal; kedua, pcmbaharu-
an metodolog, sepert sstem klaskal dan 
penjenjangan; ketiga, pembaharuan kelem-
bagaan, sepert kepemmpnan pesantren, 
diversifikasi lembaga pendidikan; dan 
keempat; pembaharuan fungs, dar fungs 
penddkan berkembang sehngga mel-
put fungs sosal.1 Hal n, menunjukkan 
1 mujaml Qomar. 2005. Pesantren dari Transfor-
masi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi. Jakar-
ta: erlangga, h. 79
bahwa pondok pesantren telah melakukan 
perubahan yang danggap tdak hanya 
mendukung kontnutas pondok pesantren 
sendr, tetap juga bermanfaat bag santr 
sepert system penjenjangan, kurkulum 
yang lebh jelas dan system klaskal. Per-
ubahan n pondok pesantren tetap berpe-
gang teguh kepada kadah “al muhafadzatu 
‘ala al qadimi al shalih wa al akhdzu bi al jadid al 
aslah”, pondok pesantren tetap memelhara, 
menjaga dan mempertahankan trads dan 
tata nla yang mash relevan, namun pada 
ss lan secara selektf beradaptas dengan 
pola baru yang dapat mendukung keber-
langsungan sstem penddkan pondok pe-
santren pada masa kn dan mendatang. 
sehubungan dengan tu, mukt al 
mengemukakan, bahwa perkembangan 
pondok pesantren seyogyanya tdak d-
arahkan ke pola vertkal, melankan lebh 
tepat jka bersfat horzontal, yakn mem-
perluas jens-jens penddkan menengah 
yang justru dperlukan bag perkembangan 
masyarakat pada saat n.2 Hal n dmak-
sudkan untuk menghndar terjadnya ke-
senjangan antara sstem penddkan islam 
dengan ajaran islam. sstem penddkan 
yang ambvalen mencermnkan pandangan 
dkhotoms yang memsahkan lmu agama 
islam dengan lmu umum. in jelas tdak 
serama dengan konsep ajaran islam yang 
bersfat ntegral, sebab ajaran islam meng-
ajarkan pentngnya kesembangan antara 
urusan duna dengan akhrat. Karena tu, 
apakah Pondok Pesantren Hj. Hanah n 
mampu menyandngkan dengan mesra 
antara penddkan keagamaan (tafaqquh fi 
al-din) melalu berbaga kajan ktab kunng 
dengan pembahasan pelajaran umum me-
lalu penddkan formal (madrasah).
Dengan demkan, berbaga masalah 
yang dhadap pondok pesantren sebaga 
lembaga penddkan keagamaan islam, 
sama sekal tdak menyebabkan pondok 
pesantren terkubur dan menghlang dar 
duna penddkan. tap, justru memcu ker-
2 a. mukt al. 1987. Beberapa Persoalan Agama 
Dewasa ini. Jakarta: Rajawal Press. h. 47.
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ja keras pmpnan dan pengurus Pondok 
Pesantren Hj. Hanah n untuk mengubah 
wajah pondok pesantren semakn tertata 
dengan menjadkan penddkan pondok pe-
santren sebaga penddkan berbass tafaq-
quh fi al-din, berkemandran dan bermutu. 
memang tdak mudah untuk membangun 
penddkan pondok pesantren yang sema-
cam n, tap ketka faktor tersebut djadkan 
orentas dalam penddkan, maka berbaga 
faktor yang mendukung untuk mencapa-
nya selalu dupayakan dengan maksmal, 
sepert; sarana penddkan, kurkulum, 
strateg penngkatan mutu penddkan dan 
manajemen penddkan. namun, bagama-
na faktor-faktor tersebut secara emperk 
belum dketahu dengan jelas, untuk tulah 
peneltan n pentng dlakukan. 
berdasarkan uran d atas, maka rumus-
an masalah peneltan n adalah bagamana 
sejarah berdr, sarana penddkan, kurku-
lum dan bagamana strateg penngkatan 
mutu penddkan d pondok pesantren n 
? Karena tu, peneltan n bertujuan untuk 
mengungkapkan dan memaham sejarah 
berdr, sarana penddkan, kurkulum dan 
sterateg penngkatan mutu penddkan d 
pondok pesantren n. 
fokus Penelitian
berdasarkan rumusan masalah dan tu-
juan peneltan d atas, maka fokus penel-
tan n adalah: a) sejarah berdr, melput: 
pendr, latar belakang pendran, vs-ms 
dan perkembangan pondok pesantren, 
b) sarana penddkan, melput: jens dan 
konds sarana penddkan yang dapat 
menunjang proses penddkan yang ber-
mutu, sepert: ruang belajar, perpustakaan, 
laboratorum bahasa, laboratorum kom-
puter, masjd dan asrama, c) Kurkulum, 
melput: sumber mater pembelajaran, 
metode dan teknk pembelajaran dan alo-
kas waktu yang dsedakan dan dgunakan 
dalam proses pembelajaran, dan d) strateg 
penngkatan mutu penddkan, melput: 
penddk dan tenaga kependdkan, santr 
dan pendanaan operasonal penddkan.
KERANGKA KONSEPTUAL
Mutu Pendidikan
berbaga pendapat berkatan dengan 
mutu penddkan yang dkemukakan oleh 
para pakar, antara lan menurut Wahd 
mutu penddkan pondok pesantren sangat 
terkat dengan vs-ms, tujuan, kurkulum, 
kepemmpnan yang harus dsesuakan de-
ngan perkembangan zaman era globalsas. 
namun, pondok pesantren juga harus me-
melhara, menjaga dan mempertahankan 
denttas drnya sebaga penjaga trads ke-
lmuan klask, dalam art tdak larut dengan 
modernsas, tap mengambl sesuatu yang 
dpandang bermanfaat untuk perkembang-
an mutu penddkan pondok pesantren tu 
sendr.3 Dalam hal n, pondok pesantren 
telah memasuk era globalsas, artnya 
pondok pesantren berseda atau tdak, ha-
rus berhadapan dengan kompettor lannya 
d tengah perkembangan duna yang kan 
kompettf. Karena tu, penddkan d pon-
dok pesantren harus mampu menjemba-
tan antara kelmuan yang dkembangkan 
d pondok pesantren dengan tuntutan glo-
balsas dan modernesas, sehngga output 
pondok pesantren mampu memenangkan 
persangan dengan output dar lembaga 
penddkan lannya, bak dalam bdang 
penddkan keagamaan (tafaqquh fi al-din) 
maupun dalam bdang lmu pengetahuan 
dan teknolog.
D sampng tu, Umarso dan zazn 
mengemukakna bahwa penddkan yang 
bermutu adalah penddkan yang menun-
jukkan kemampuannya dalam memuaskan 
kebutuhan yang dharapkan dar konsu-
men penddkan (santr, orang tua santr 
dan masyarakat).4 sejalan dengan penda-
pat n tlaar mengemukakan bahwa pen-
ddkan yang bermutu adalah penddkan 
yang mampu memberdayakan outputnya, 
3 abdurrahman Wahd. 2010. Menggerakkan Tra-
disi Esai-Esai Pesantren. yogyakarta: LKs, hh. 51– 55. 
4 Umarso & nur zazn. 2011. Pesantren di Te-
ngah Arus Mutu Pendidikan. semarang: Rasal meda 
Group, h. 173.
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bukan dperdayakan oleh berbaga jens 
sstem dan program. Juga suatu lembaga 
penddkan memlk kualtas tngg apabla 
mempunya akuntabltas terhadap masya-
rakatnya.5 Hal n berart semua program 
penddkan yang ada dalam pondok pesan-
tren accountable terhadap pemlknya, n 
tepat dlaksanakan d pondok pesantren, 
karena pondok pesantren adalah merupa-
kan penddkan berbass masyarakat (com-
munity based education). 
Dar uraan d atas, dapat dsmpulkan 
bahwa yang dmaksud mutu penddkan 
dalam peneltan n adalah jka orentas 
mutu penddkan d pondok pesantren 
yang melput nput, proses dan output 
dapat terpenuh dengan bak sesua tuntut-
an kebutuhan bak santr, orang tua santr 
maupun masyarakat secara luas dengan 
melalu strateg penngkatan mutu pend-
dkan yang berorentas akadems untuk 
meletakkan standar mnmal yang harus d-
tempuh untuk mencapa mutu penddkan, 
juga penngkatan mutu penddkan yang 
berorentas kepada keteramplan hdup 
(life skills). 
Pondok Pesantren 
berdasarkan soso-hstors, pondok 
pesantren sebaga lembaga penddkan ke-
agamaan yang telah berusa relatf tua lahr 
dengan tujuan untuk mengajarkan, me-
nyampakan dan mengembangkan nla-n-
la ajaran islam sesua dengan ms awalnya 
(tafaqquh fi al-din). Dalam hal ini Dhofier 
mengemukakan bahwa ada lma elemen 
dasar dar trads pesantren, yatu pondok, 
masjd, santr, pengajaran ktab-ktab islam 
klask dan kya. in berart bahwa suatu 
lembaga pengajan yang telah berkembang 
hngga memlk kelma elemen tersebut,a-
kan berubah statusnya menjad pesantren.6 
5 H. a. R. tlaar. 2012. Perubahan Sosial dan Pen-
didikan. Jakarta: Rneka Cpta, hh. 463 – 469. 
6 Zamakhsyari Dhofier. 1985. Tradisi Pesantren: 
Studi tentang Pandangan Hidup Kyai. Jakarta: LP3es, 
h. 44.
Pendapat n serama dengan zarkasy 
dalam amr Hamzah yang mengemukakan, 
bahwa pondok pesantren sebaga lembaga 
penddkan islam dengan sstem asrama 
atau pondok, di mana kyai sebagai figur 
sentralnya, masjd sebaga pusat kegatan 
yang menjwanya dan pengajaran agama 
islam dbawah bmbngan kya yang dkut 
santr sebaga kegatan utamanya.7 sedang-
kan yacub berdasarkan hasl peneltannya 
menympulkan bahwa pondok pesantren, 
selan melakukan tugas utama sebaga 
lembaga penddkan keagamaan (tafaqquh 
fi al-din), juga terlbat secara langsung da-
lam kegatan pembangunan yang terdr 
dar berbaga bdang, sepert; bdang sosal, 
ekonom, teknolog dan ekolog, sehngga 
beberapa pondok pesantren tekah berhasl 
menngkatkan taraf kehdupan masyarakat 
sektarnya. 8 
begtupun mukt al dalam Hasbul-
lah mengatakan bahwa pondok pesantren 
merupakan suatu lembaga penddkan 
islam yang d dalamnya terdapat kya 
(penddk) yang bertugas mengajara dan 
menddk santr-santr (peserta ddk) de-
ngan menggunakan masjd sebaga sarana 
untuk menyelenggarakan pengajaran dan 
penddkan tersebut dan ddukung pondok 
sebaga tempat tnggal (mukm) santr. 9 
Juga menurut zemek pondok pesantren 
adalah lembaga mult-fungsonal yang 
tdak hanya berkutat pada perkembangan 
penddkan islam semata. namun, juga sa-
ngat berperan terhadap kemajuan pemba-
ngunan lngkungan sektarn. 10
berdasarkan uraan d atas, dapat d-
smpulkan bahwa serama dengan tuntut-
an perkembangan lmu pengetahuan dan 
teknolog, maka terjadlah adaptas struk-
7 amr Hamzah Wrosukarto. 1996. K. H. imam 
zarkasy dar Gontor. Ponorogo: Gontor Press, h. 56.
8 m. yacub. 1985. Pesantren dan Pembangunan 
Masyarakat Desa. bandung: angkasa, hh. 12 – 14.
9 Hasbullah. 1999. Sejarah Pendidikan Islam di In-
donesia Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan Perkembang-
an. Jakarta: Raja Grafindo Persada, h. 24.
10 manfred zemek. 1986. Pesantren dalam Pe-
rubahan Sosial. Jakarta: P3m, h. 96. 
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tur dan pandangan dalam berbaga aspek 
kehdupan, d antara aspek tersebut adalah 
berkatan dengan duna penddkan. Dalam 
katannya dengan duna penddkan, pada 
satu ss pondok pesantren harus mampu 
memelhara dan mempertahankan nla-n-
la tafaqquh fi al-din sebaga crkhas dan ka-
rakter penddkan pondok pesantren. Pada 
ss lan, pondok pesantren harus beradap-
tas dalam menerma pembaharuan sstem 
penddkan yang merupakan kebutuhan 
masyarakat dalam kehdupan modern. 
Katannya dengan orentas mutu 
penddkan pondok pesantren, maka yang 
dmaksud pondok pesantren dalam pene-
ltan n tdak hanya terbatas pada elemen-
elemen pondok pesantren d atas. tap, 
juga berbaga elemen utama lannya yang 
mampu mewujudkan dan memperkuat ta-
faqquh fi al-din, kemandran dan mutu pen-
ddkan, antara lan; laboratorum bahasa, 
laboratorum komputer, perpustakaan, ru-
ang pmpnan, ruang ustadz/ah, ruang tata 
usaha, aula (ruang pertemuan) dan semua 
elemen-elemen n dkelola dengan sstem 
manajemen yang profesonal dan dukung-
an oleh dana yang kuat. selan tu, metode 
kajan ktab-ktab kunng dengan meng-
gunakan sorogan, wetonan, bandongan 
dengan teknk pembelajaran halaqah dan 
musdzakarah dterapkan secara proporso-
nal dan profesonal.
METODOLOGI PENELITIAN
sasaran peneltan n adalah Pondok 
Pesantren Hj. Hanah berdr pada 2006, 
meskpun relatf baru, tap memlk be-
berapa aspek yang menark untuk dtelt 
secara mendalam, antara lan; (a) santr-
nya cukup banyak (794 orang) dan setap 
tahun jumlahnya menngkat dengan sgn-
fikan, semuanya tinggal di asrama (santri 
mukm), (b) umumnya pondok pesantren 
ddrkan oleh kya, tap pondok pesantren 
n ddrkan oleh pengusaha, (c) umumnya 
pondok pesantren dpmpn oleh kya yang 
sekalgus pendr dan pemlk, tap Pondok 
Pesantren Hj. Hanah n dpmpn oleh 
kya yang bukan pendr dan pemlk pon-
dok pesantren n, (d) umumnya pondok 
pesantren mengharapkan bantuan sarana, 
dana penddkan dan bantuan lannya dar 
pemerntah, msalnya dana bos. ternyata 
pondok pesantren n tdak pernah mene-
rma dana operasonal penddkan, dan t-
dak pernah mengajukan permohonan dana 
operasonal penddkan kepada pemern-
tah, sehngga semua pengadaan sarana dan 
dana operasonal penddkan dtanggung 
sendr, padahal santrnya dbebaskan dar 
segala bentuk uang uran.
Peneltan n menggunakan metode 
kualtatf dengan alasan, antara lan: (1) 
untuk mengungkap dan memaham sesua-
tu dbalk fenomena yang belum dketahu 
secara emperk, (2) member rncan yang 
kompleks tentang fenomena yang sult d-
ungkapkan oleh metode kuanttatf, (3) se-
sua dengan jens peneltan kualtatf yang 
bertujuan untuk menggambarkan fenome-
na apa adanya, (4) ngn memaham makna 
secara holstk tentang fenomena yang ter-
jad, dan (3) metode n menyajkan secara 
langsung hakkat hubungan antara penelt 
dengan nforman. 11
teknk pengumpulan nformas dla-
kukan dengan observas, wawancara men-
dalam dan stud dokumentas. informan 
peneltan n adalah Pmpnan pondok 
pesantren, Kepala bdang Penddkan dan 
Kurkulum, Kepala bdang Kesantran, 
Kepala tata Usaha, Ustadz/ah, santr, dan 
orangtua santr. 
teknk Pemerksaan Keabsahan infor-
mas, sebaga berkut: a) trangulas meto-
de, dalam hal n nformas atau data yang 
dperoleh melalu wawancara dengan n-
forman, duj dengan hasl obeservas dan 
seterusnya, b) trangulas sumber, nforma-
s atau data tertentu yang telah dperoleh, 
dtanyakan lag kepada nforman yang 
11 anselm strauss & Julet Corbn. 1988: Basics of 
Qualitative Research. Chcago, Unversty of Cchago 
Press., h. 5.
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berbeda antara nforman dan dokumentas, 
dan c) trangulas stuas, penelt memper-
hatkan dengan cermat bagamana penutu-
ran seorang nforman, jka dalam keadaan 
sendran, dbandngkan penuturannya jka 
bersama-sama dengan orang lan.
Penelt sebaga nstrumen, maka tek-
nk analss data dlakukan dengan pengum-
pulan data/nformas melalu observas, 
wawancara dan stud dokumen. Penelt 
merekam, mencatat, mengkaj, melakukan 
check and recheck, mengklasifikasi, serta 
mengembangkan dan mengabstraks data/
nformas yang dperoleh dar nforman 
dan dokumen. Data/nformas yang dhm-
pun melalu wawancara mendalam, obser-
vas dan stud dokumen dolah, danalss 
dan drumuskan secara nduktf yang pada 
akhrnya menjad hasl/temuan peneltan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Berdiri
Proses pendran Pondok Pesantren 
Hj. Hanah drnts oleh keluarga besar H. 
bukhar HG12 yang dpelopor oleh Drs. 
H. muh. Hajar arf Daeng Gassng 13 pada 
12 H. bukhar adalah putra asl daerah n yang 
dkenal sebaga dermawan dan pengusaha (CV. 
anugrah alam Jaya suzuk Pratama) yang sukses 
mengembangkan usahanya ke seluruh wlayah indo-
nesa bagan tengah dan tmur. belau tdak hanya 
mendrkan dan menanggung seluruh dana opera-
sonal penddkan Pondok Pesantren Hj. Hanah. 
tap, juga membangun sebagan besar masjd, dan 
membaya sejumlah pondok pesantren dan ma-
drasah swasta d Kab. maros.
13 Drs. H. muh. Hajar arf Daeng Gassng, 
juga putra asl daerah n dan merupakan adk tr 
dar ibu Hj. Hanah (almarhumah) bu kandung H. 
bukhar. belau cukup lama menuntut lmu d Pon-
dok Pesantren DDi mangkoso barru. setelah banyak 
menmba lmu dar pondok pesantren n, belau 
merantau ke Papua Jayapura dan mukm d daerah 
n cukup lama dan sempat mengembangkan agama 
islam d Papua. Pada tahun 2005 belau kembal ke 
kampung halamannya dan mengajak keluarga besar 
H. bukhar untuk bersama-sama mernts mendr-
kan pondok pesantren. Karena tu, pada tahun 2006 
berhasl mendrkan pondok pesantren yang ds-
epakat member nama “Pondok Pesantren Hj. Han-
ah”. nama pondok pesantren n dambl dar nama 
pertengahan nopember 2005. Pendran 
pondok pesantren n dlatar belakang oleh 
selan untuk menolong masyarakat (orang-
tua) yang secara ekonom tdak mampu, 
agar anak-anaknya bsa menuntut lmu d 
pondok pesantren. Juga, stuas dan konds 
yang sedang berkembang pada saat tu, kn 
dan mendatang. Dalam hal n, Kab. maros 
merupakan salah satu daerah tngkat dua 
yang bertetangga dekat dan sekalgus me-
rupakan daerah penyangga Kota makassar 
sebaga ibukota Provns sulawes selatan. 
Kota makassar merupakan pntu ger-
bang utama bag wsatawan mancanegara 
d wlayah indonesa bagan tengah dan 
tmur, d mana wsatawan, khususnya 
para wsatawan mancanegara jelas mem-
bawa skap dan perlaku lberalsme dan 
sekularsme, juga membonceng berbaga 
budaya yang cenderung sangat bebas dar 
nla-nla ajaran agama (islam) atau moral, 
etka dan akses-akses negatf lannya.
begtu mperatfnya tantangan terse-
but, sehngga kegagalan dalam mengatas-
nya, akan berart berbaga budaya barat 
yang secara ekstrm merobek-robek gaya 
hdup generas muda d daerah n yang 
penuh kekhlasan, kejujuran dan keseder-
haan dalam berbaga aspek kehdupan akan 
menjad ndvdu-ndvdu yang semata-
mata mengutamakan kesenangan materal 
(hedonism). 
sementara tu, masyarakat umumnya 
dan generas muda khususnya d Kab. ma-
ros tdak mungkn menghndar dampak 
tersebut. Karena tu, faktor yang sangat 
pentng dan strateg adalah memperkuat 
benteng dan daya filter dari berbagai dam-
pak tersebut, khususnya dampak negatf 
yang sangat deras. Untuk membangun ben-
kakak trnya dan juga merupakan bu kandung H. 
bukhar. in dmaksudkan semata-mata tdak un-
tuk mengkultuskan ibu Hj. Hanah (alamarhumah). 
tap, dlakukan dengan nat yang khlas untuk men-
genang dan melanjutkan cta-cta luhur almarhumah 
untuk menanamkan dan menumbuhkan nla-nla 
ajaran islam kepada anak-anak d daerah n khusus-
nya, dan umumnya untuk generas umat islam.
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teng dan daya filter yang handal, kuat dan 
kokoh tdak lan adalah harus mendrkan 
lembaga penddkan islam berupa “pon-
dok pesantren”, d mana pola hdup pon-
dok pesantren yang penuh kesederhanaan, 
kejujuran, dan palng tdak menjauhkan 
pkran, skap dan tndakan materalstk.
oleh karena tu, pondok pesantren se-
jak dar dahulu kala sampa sekarang sudah 
teruj dan dyakn kemampuannya untuk 
menddk anak-anak menjad berman, ber-
takwa berakhlakul karmah, cerdas, jujur, 
amanah yang sekarang n sudah mula ter-
kks dan tergusur oleh derasnya dampak 
negatf budaya barat yang melahrkan gaya 
hdup dan penghdupan kota-kota besar 
sepert Kota makassar yang seakan-akan 
tdak lag tertanam dan tumbuh nla-nla 
ajaran agama islam dalam berbaga aspek 
kehdupan. 
meskpun, pondok pesantren peran-
annya cukup sentral dalam menjaga dan 
memlhara kelmuan. namun, bukan ber-
art pondok pesantren tdak terlepas dar 
kelemahan. Dalam pandangan madjd pe-
laksanaan pola salafiyah di pondok pesan-
tren secara kaku (rigid) merupakan kendala 
tersendr. Karena tu, pondok pesantren 
sebaga lembaga penddkan keagamaan 
dan sosal, dtuntut melakukan konteks-
tualsas tanpa harus mengorbankan watak 
aslnya.14
Dengan demkan, Pondok Pesantren 
Hj. Hanah dbuka pada tanggal 1 maret 
2006 yang dpmpn oleh KH. mustafa 
Deku dengan memlk 451 santr yang ter-
sebar pada jenjang penddkan mula dar 
taman Kanak-Kanak al-Qur’an (tKa), 
taman Penddkan al-Qur’an (tPa), 
madrasah Dnyah, selan mata pelajaran 
agama, juga dfokuskan kepada pelajaran 
Tilawatil Qur’an, Qiraatul Qur’an, Tahfidz 
Qur’an dan barzanj yang dasuh langsung 
oleh Usman Hawa dan Drs. H. muh. Hajr 
arf Daeng Gassng. oleh karena pada saat 
14 nurchols madjd. 1997. Bilik-Bilik Pesantren.... 
Op. Cit., h. 114.
tu, ternyata cukup banyak anak-anak usa 
tngkat penddkan dasar dan menengah 
yang mendaftar dan sangat memungkn-
kan untuk membuka penddkan formal 
(madrasah), maka pada saat tu (tahun 
pelajaran 2006/2007), juga membuka ma-
drasah tsanawyah (mts) dan madrasah 
alyah (ma), sebab memang lokal/ruang 
belajar dan sarana penddkan lannya su-
dah terseda.15
berdasarkan latar belakang berdr 
sebagamana durakan secara sngkat d 
atas, maka Pondok Pesantren Hj. Hanah 
dalam menjalankan peran dan fungsnya 
sebaga lembaga penddkan keagamaan 
islam, memlk vs terwujudnya generas 
muda yang ahl agama, berman, berakhlak 
mula, terampl, produktf, mandr dan 
berwawasan lmu pengetahuan dan tekno-
log. sedangkan msnya, sebaga berkut: 
a) mengoptmalkan pemantapan pembna-
an santr melalu pendekatan kekeluargaan 
dan kekerabatan, sehngga santr merasa 
aman, nyaman dan lebh bersemangat be-
lajar, b) melaksanakan metode, strateg dan 
pendekatan pembelajaran yang mampu 
membentuk karakter santr yang berman, 
berakhlaqul karmah, percaya dr, teram-
pl dan kompetatf dalam berbaga aspek 
kehdupan, c) mengembangkan muatan lo-
kal potensal yang bernla produktf dalam 
upaya kemandran santr, d) menngkatkan 
trads keagamaan, sepert; membaca surat 
yasn, barzanj, tahllan, shalawatan, shala-
tullael dan berbaga puasa sunnah sebaga 
upaya lebh menghdupkan trads kepe-
santrenan, e) menngkatkna pembahasan al 
Qur’an dan hads melalu kajan ktab-ktab 
klask, sehngga santr mampu menguasa 
penddkan keagamaan (tafaqquh fi al-din) 
yang sejalan dengan perkembangan lmu 
pengetahuan dan teknolog pada era globa-
lsas dan modernsas.16 
15 Wawancara dengan Kepala bdang Kesant-
ran, tgl. 9 aprl 2011.
16 sumber: Dokumen Pondok Pesantren Hj. 
Hanah, 2011.
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Uraan d atas, menunjunkkan bahwa 
pondok pesantren n telah meletakkan da-
sar-dasar penddkan tafaqquh fi al-din yang 
berorentas kepada mutu penddkan un-
tuk melahrkan santr yang berdaya sang 
dalam bdangnya. Hal n hanya dapat d-
wujudkan dalam proses penddkan yang 
bermutu pula, sehngga dapat melahrkan 
santr yang berwawasan luas, unggul dan 
profesonal dan akhrnya menjad sur tau-
ladan yang dharapkan untuk kepentngan 
pembangunan masyarakat, bangsa dan ne-
gara. 
Sarana Pendidikan
Pondok Pesantren Hj. Hanah meng-
alam kemajuan yang fenomenal, karena 
mendapat dukungan yang kuat dar pen-
drnya sebaga dermawan dan pengusaha 
yang sukses, sehngga pondok pesantren 
n memlk gedung dan berbaga fasltas 
penddkan yang relatf memada dan la-
yak untuk mendukung penngkatan mutu 
penddkan. Karena tu, pondok pesantren 
n tdak lag bsa sepenuhnya dasosas-
kan dengan fasilitas fisik seadanya dengan 
asrama santr, karyawan dan ustadz yang 
penuh sesak dan tdak hgens. 
berdasarkan observas, wawancara 
dan dokumen tentang data sarana dan 
fasltas penddkan Pondok Pesantren Hj. 
Hanah tahun 2011, dapat dketahu bahwa 
sejak ddrkan pada tahun 2006 sampa 
tahun 2011 pondok pesantren n berdr d 
atas tanah seluas 6 Ha dengan status sert-
fikat hak milik.. 
Ketersedaan sarana dan fasltas pen-
ddkan d Pondok Pesantren Hj. Hanah 
tdak lag dentk dengan kelembagaan 
penddkan islam yang terbelakang dan ku-
muh. tap, tampaknya pondok pesantren 
n telah mengadops sarana dan fasltas 
penddkan yang dapat memenuh tuntut-
an kebutuhan perkembangan lmu penge-
tahuna dan teknolog. artnya, d pondok 
pesantren n ada khtar untuk memperte-
mukan ajaran agama dengan sans. Dalam 
hal n, menurut beberapa santr d antara-
nya, Frdaus dan muharram mengatakan 
bahwa ketersedaan sarana penddkan d 
pondok pesantren n sangat mendukung 
kelancarana dan keberhaslan proses pem-
belajaran, Karena, selan fasltas pembela-
jaran cukup lengkap, juga ustadz/ah yang 
sebagan besar tnggal d asrama dalam 
lngkungan pondok pesantren, sehngga 
para ustadz/ah tersebut selama 24 jam 
selalu sap untuk membmbng santr yang 
mengalam masalah dalam pembelajaran, 
msalnya, ketka santr sedang belajar bak 
belajar berkelompok maupun sendran da-
lam kamar, jka menemukan hal-hal yang 
belum jelas, maka dapat dtanyakan secara 
langsung kepada ustadznya.17
Konds sarana dan fasltas penddkan 
yang memada tersebut, tentunya masyara-
kat menaruh harapan yang besar kepada 
pondok pesantren n untuk menjad salah 
satu agen perubahan dan pembangunan 
masyarakat. artnya, Pondok Pesantren Hj. 
Hanah dharapkan tdak hanya mampu 
dalam memankan fungs-fungs kepesan-
trenannya, yatu: 1). transms dan transfer 
lmu-lmu islam, 2). pemelharaan trads 
islam, dan 3). reproduks ulama.18 Karena 
tu, penddkan yang dtanamkan dan d-
kembangkan d pondok pesantren n lebh 
adaptf dan antspatf terhadap berbaga 
kebutuhan tantangan zaman, sehngga d-
harapkan mampu memberkan pelayanan 
kepada masyarakat sesua dengan kebu-
tuhannya.
Ketersedaan sarana pondok pesantren 
yang demkan n, dharapkan menjad al-
ternatf pembangunan yang berpusat pada 
masyarakat tu sendr dan sekalgus seba-
ga pusat pengembangan pembangunan 
yang tetap berorentas kepada nla-nla 
ajaran agama islam (tafaqquh fi al-din), se-
17 Wawancara dlakukan d masjd pada tgl. 8 
aprl 2011.
18 azyumard azra. 1997. Pesantren: Kontinutas 
dan Perubahan, sebaga Pengantar Buku “Bilik-Bilik 
Pesantren, Sebuah Potret Perjalanan” oleh nurchols 
madjd. Jakarta: Dan Rakyat, h. xx
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hngga pada akhrnya, Pondok Pesantren 
Hj. Hanah dapat menjad pusat penyuluh-
an kesehatan masyarakat, pusat pemberda-
yaan ekonom masyarakat sektarnya dan 
seterusnya akan lahr berbaga pusat pela-




kan berbaga landasan yang kuat dan dda-
sarkan atas hasl-hasl pemkran menda-
lam. Landasan kurkulum yang dmaksud 
adalah landasan filosofis, psikologis, kultur 
dan sosal serta landasan perkembangan 
lmu pengetahuan dan teknolog. Dalam hal 
n, Undang-Undang Ri nomor 20 tahun 
2003 tentang sstem Penddkan nasonal 
bab i, Pasal 1 ayat (19) kurkulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan me-
ngena tujuan, s, dan bahan pelajaran ser-
ta cara yang dgunakan sebaga pedoman 
penyelenggaraan kegatan pembelajaran 
untuk mencapa tujuan penddkan terten-
tu. 
sehubungan dengan tu, Ketua bdang 
Penddkan dan Kurkulum mengung-
kapkan,19 bahwa kurkulum yang dterap-
kan d Pondok Pesantren Hj. Hanah n, 
adalah: Pertama, kurkulum yang dsusun 
oleh Kementeran agama. Kurkulum n 
khusus dterapkan pada kegatan ntraku-
rkuler penddkan formal (mts dan ma) 
yang dselenggarakan d lngkungan pon-
dok pesantren n. Kedua, kurkulum yang 
dsusun sendr (pengasuh dan para guru/
asatdz) pondok pesantren. Kurkulum n, 
selan memuat budaya lokal dengan tuju-
an untuk memperkuat trads pesantren, 
juga untuk memenuh tuntutan kebutuhan 
masyarakat, sepert; membaca surat yasn 
(yasnan), barazanj, tahllan, shalawatan 
yang dlaksanakan d masjd setap Kams 
(malam Jum’at) ba’da shalat maghrb yang 
19 Wawancara dengan Ketua bdang Penddkan 
dan Kurkulum Pondok Pesantren Hj. Hanah Drs. H. 
abd. azs zakara, m.Pd, tgl. 9 aprl 2011.
dlanjutkan ba’da shalat isya yang dpm-
pn oleh ustadz muh. Fard Fadly, kegatan 
n wajb dkut oleh semua santr, kecual 
santr perempuan yang dalam keadaan ber-
halangan.
Kurkulum yang dsusun sendr, juga 
memuat berbaga kajan ktab-ktab kunng 
dengan tujuan untuk lebh memperkuat dan 
mengembangkan fungs-fungs tradsonal 
pondok pesantren. sebab kajan ktab-ktab 
kunng adalah merupakan crkhas dan 
karakter pondok pesantren, maka kajan 
ktab-ktab kunng d pondok pesantren n 
tetap dpelhara, dpertahankan dan lebh 
dkembangkangkan.
Kajan ktab-ktab kunng yang dterap-
kan d pondok pesantren n menggunakan 
metode sorogan dan bandongan. Dalam 
hal n metode sorogan dlaksanakan d 
masjd, sedangkan metode bandongan (d 
pesantren n lebh dkenal dengan halaqah) 
dlaksanakan d ruang kelas, yatu ustadz 
menerangkan pelajaran dan para santr me-
nymak ktab masng-masng dan membu-
at catatan yang danggap pentng. Dalam 
katannya dengan metode sorogan, ustadz 
Juman mengemukakan, bahwa bag santr 
yang belum menguasa dasar-dasar lmu 
alat (nahwu dan sharaf) akan mengalam 
kesultan dalam mengkut kajan ktab-k-
tab kunng dengan metode sorogan, karena 
lmu nahwu dan sharaf n merupakan kun-
c utama untuk mengkaj ktab-ktab ku-
nng dengan metode sorogan, maka ustadz 
selalu memotvas kepada santr untuk le-
bh menyenang belajar dan memperdalam 
lmu nahwu-sharaf dan ktab-ktab kunng 
dengan menanamkan konsep “barakah” 
yang dyakn oleh komuntas pondok pe-
santren n. Ustadz Juman n merupakan 
salah seorang ustadz yang bertugas untuk 
membmbng santr dalam kajan ktab-k-
tab kunng mengungkapkan, bahwa meto-
de sorogan memlk kelebhan, antara lan; 
santr relatf cepat dalam mengkaj ktab-k-
tab, ustadz mudah mengevaluas sejauhma-
na tngkat kemampuan setap santr dalam 
memaham mater dar ktab tersebut, juga 
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ustadz dapat menanamkan berbaga nla-
nla yang terkandung dalam ktab-ktab 
yang dkaj tu. Karena tu, metode sorogan 
ntnya adalah menanamkan nla-nla ke-
pada santr, sebab setap santr memlk 
kesempatan untuk belajar dan berdalog 
secara langsung dengan ustadz, hanya saja 
metode sorogan n dapat memakan waktu 
yang relatf lama, sehngga sangat memer-
lukan kesabaran dan keulatan bak santr 
maupun ustadz.20
adapun ktab-ktab kunng yang ter-
cantum dalam kurkulum yang dsusun 
sendr oleh pondok pesantren n, antara 
lan: tafsr Jalalan, ilmu tafsr, tanwr Qu-
lub, Khaznatul asrar, Fathul Qarb, Fathul 
mu’n, ilmu nahwu (mukhtasar Jddan, 
Mutamimah, Awamil, Alfiyah Khudari, 
Qawadul Lugatul ‘arabyah, ‘imrth, Qat-
run nada), sharaf (Ktab tasrf, matan Ka-
ylan, nazham maqsud), ilmu mantq (ida-
hul mubham, sulam munauraq, syu’ban.), 
Kfayatul akhyar, badayatul mujtahd, 
Ryadhus shalhn, irsyadul ‘ibad, Kfaya-
tul awwam, bulughul maram, dan Jawa-
hrul Kalamyah.21 menurut Ketua bdang 
Penddkan dan Kurkulum,22 ktab-ktab 
n merupakan ktab-ktab yang populer 
dajarkan d pondok-pondok pesantren d 
sulawes selatan, tap beberapa tahun ter-
akhr n sejumlah pondok pesantren tdak 
memprogramkan ktab-ktab n sebaga 
kajan yang wajb dkut dan dkuasa oleh 
santr dengan berbaga alasan, antara lan; 
umumnya santr kurang termotvas meng-
kut kajan ktab-ktab kunng, konds n 
lebh dperburuk lag karena tdak ada kat-
an secara formal bag setap santr dalam 
mengkut kajan ktab kunng, msalnya 
tdak ada absens, bahkan slabus mater 
kajan ktab-ktab kunng tdak terprogram 
dengan bak.
20 Wawancara dlakukan pada tanggal 9 aprl 
2011.
21 sumber: Dokumentas (kurkulum) Pondok 
Pesantren Hj. Hanah tahun 2011.
22 Wawancara dlakukan pada tanggal 9 aprl 
2011.
Kajan ktab-ktab kunng d Pondok 
Pesantren Hj. Hanah, selan wajb dterap-
kan pada penddkan non formal (madra-
sah Dnyah), juga pada penddkan formal 
(mts dan ma) bak yang dselenggarakan 
dalam kelas maupun d masjd. selan tu, 
kehadran santr dalam kajan ktab-ktab 
kunng dan tngkat penguasaannya menja-
d bahan pertmbangan yang sangat menen-
tukan dalam kenakan kelas dan kelulusan 
seorang santr. Karena tu, alokas waktu 
kegatan kajan ktab-ktab kunng d pon-
dok pesantren n sembang dengan alokas 
waktu dalam proses pembelajaran umum, 
sepert; iPa, iPs dan pelajaran umum lan-
nya. in dmaksudkan untuk lebh meng-
optmalkan waktu yang terseda, sehngga 
proses pembelajaran d pondok pesantren 
n betul-betul datur secara ketat (sangat 
dspln dalam memanfaatkan waktu). Da-
lam hal n, menurut beberapa santr d an-
taranya Lukman, yassr dan maward pada 
awalnya peraturan yang dterapkan dalam 
pondok pesantren n memang drasakan 
“sangat berat” karena sebelumnya (sema-
sh tnggal bersama orangtua d kampung) 
mereka tdak pernah mengalam peraturan 
yang seketat d pondok pesantren n. tap, 
setelah mereka tnggal beberapa bulan d 
pondok pesantren dengan penuh kesabar-
an dan ketabahan sambl mohon kekuatan 
kepada allah sWt, akhrnya mereka mera-
sakan nkmatnya menuntut lmu dan tng-
gal d asrama pondok pesantren. 23 
selanjutnya, Pmpnan Pondok Pesan-
tren Hj. Hanah bersama pengurus lannya 
menuturkan, bahwa berdasarkan Undang-
Undang Ri nomor 20 tahun 2003 tentang 
sstem Penddkan nasonal dan Peraturan 
Pemerntah Ri nomor 55 tahun 2007 ten-
tang Penddkan agama dan Penddkan 
Keagamaan, menunjukkan bahwa pondok 
pesantren sebaga lembaga penddkan 
keagamaan islam, jelas merupakan bagan 
yang tdak terpsahkan dar penddkan 
nasonal. Hal n berat, bahwa pondok 
23 Wawancara dlakukan pada tanggal 11 aprl 
2011.
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pesantren sebaga benteng kekuatan moral 
bangsa memlk peluang yang terstmewa 
untuk lebh mengorentaskan mutu pend-
dkannya dalam rangka kutserta mence-
daskan kehdupan bangsa. 
oleh karena tu, dar sejak berdr pon-
dok pesantren n sampa sekarang meng-
gunakan kurkulum yang telah dsusun 
oleh pemerntah (Kementeran agama), 
khususnya dalam penyelenggaraan pend-
dkan formal (mts dan ma) d lngkungan 
pondok pesantren n. sedangkan, kurku-
lum yang dsusun oleh pondok pesantren 
n, umumnya mengandung dan mengang-
kat budaya lokal, sehngga possnya mam-
pu memperkuat dan memenuh tuntutan 
kebutuhan masyarakat pada era globalsas 
dan modernsas.
Dengan demkan, pada dasarnya ku-
rkulum yang dgunakan d Pondok Pesan-
tren Hj. Hanah adalah Kurkulum tngkat 
satuan Penddkan (KtsP), yatu kurku-
lum yang dsusun Kementeran agama d-
perkuat dengan kurkulum lokal yang d-
sesuakan dengan konds kultur dan sosal 
setempat dan lebh dtekankan kepada seg 
fungsonal, sehngga dapat dcapa tngkat 
relevans yang tngg antara pembnaan 
penddkan dengan kebutuhan pengguna 
dalam masyarakat. Karena tu, semua jen-
jang penddkan (formal dan nonformal) 
dberkan mater pelajaran tambahan (eks-
trakurkuler). Dalam hal n, kegatan eks-
trakurkuler, antara lan: kajan ktab-ktab 
kuning, tilawatil Qur’an, tahfidz Qur’an, 
nasyd, qasdah, lathan dakwah, shalawat, 
yasnan, barazanj, teater, kepramukaan, 
PmR, sen bela dr (pencak slat) dan ber-
baga keteramplan (life skills).24
Kegatan ektrakurkuler yang dlak-
sanakan d Pondok Pesantren Hj. Hanah 
dpmpn oleh ustadz/ah dan wajb dkut 
oleh seluruh santr. Kegatan ekstrakurku-
ler d pondok pesantren n, selan untuk 
24 Wawancara dengan pmpnan pondok pesan-
tren dan beberapa pengurus yang dperkuat dengan 
dokumen dan obervas yang dlaksanakan pada tgl. 
9 aprl 2011.
memperkuat kegatan ntrakurkuler, juga 
lebh darahkan untuk pembentukan karak-
ter (character building) para santr, d mana 
karakter merupakan pondas yang harus 
dtanamkan sedn mungkn pada santr, 
sehngga karakter tersebut dapat berakar 
dan tumbuh dengan kokoh pada dr anak 
yang pada akhrnya anak tersebut memlk 
benteng yang kuat untuk membendung dan 
memfilter berbagai dampak negatif globali-
sas dan modernsas yang telah merambah 
ke berbaga aspek kehdupan.
oleh karena tu, dalam pondok pesan-
tren n kehdupan santr datur menurut 
peraturan (jadwal kegatan). sejak santr 
mula bangun tdur, para santr dddk un-
tuk mengkut peraturan jam bangun, agar 
terbasa melaksanakan shalat lael atau sha-
lat tahajjud dan shalat shubuh berjama’ah, 
sampa waktu tdur yang dtentukan pada 
jam 23.30. Dalam hal n, pendapat Lukman 
dan rekan-rekannya d atas, dapat dperku-
at dengan pendapat santr-santr lannya, 
msalnya Rugayyah dan nurah menge-
mukakan, bahwa bag para santr baru 
peraturan sepert n drasakan berat dan 
sult untuk dlaksanakan, sebab mereka 
mempunya kecenderungan untuk bangun 
sang dan tdur terlambat. tap, setelah 
mereka melalu lathan selama sebulan 
atau dua bulan, akhrnya mereka terbasa 
menyesuakan dengan mudah dan dapat 
merasakan manfaatnya.25
oleh karena tu, pmpnan dan peng-
urus Pondok Pesantren Hj. Hanah telah 
memlk kemampuan untuk meletakkan 
fungs pondok pesantren pada kesap-
an pondok pesantren tu sendr dalam 
menyapkan dr untuk kut serta dalam 
pembangunan d bdang penddkan yang 
serama dengan tuntutan perubahan sstem 
penddkan yang berorentas kepada arus 
perkembangan lmu pengetahuan dan tek-
nolog secara global dan tetap menjaga dan 
memelhara trads sstem penddkan pon-
dok pesantren. Hal n, dapat dlhat bahwa 
25 Hasl wawancara dengan beberapa santr 
pada tanggal 9 aprl 2011.
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sstem penddkan pondok pesantren n 
tdak pernah berhent dalam mengadaptas 
dan mengantspas tuntutan perkembang-
an penddkan dengan tetap berpegang 
teguh kepada kadah “Al muhafadzatul ‘ala 
al qadimi al shalih wa al akhdu bi al jadid al 
ashlah”. Karena tu, pondok pesantren mes-
kpun pada awalnya dbangun sebaga pu-
sat produk sprtual, tetap pada prnspnya 
tidak berfikiran secara absolut dan stagnan 
yang tdak menerma perkembangan dan 
tuntutan zaman. akan tetap, pondok pe-
santren terbuka dalam menerma perubah-
an zaman dengan memberkan nafas yang 
sesua dengan nla-nla islam.26
Dengan demkan, Pondok Pesantren 
Hj. Hanah dalam merespon sstem pend-
dkan nasonal, tetap memankan fungs-
fungs tradsonal pondok pesantren, khu-
susnya dalam memankan trads kelmuan 
pondok pesantren (tafaqquh fiddin) melalu 
kajan ktab-ktab kunng dan trads-tra-
ds pondok pesantren lannya, sepert; 
tahllan, shalawatan, yasnan, barzanj dan 
sebaganya. Dalam hal n, untuk merespon 
sstem penddkan nasonal Pondok Pesan-
tren Hj. Hanah menyelenggarakan pend-
dkan formal (mts dan ma) d lngkungan 
(kompleks) pondok pesantren. Dengan 
cara n, menurut azra pondok pesantren 
tetap berfungs sebaga pondok pesantren 
dalam pengertan aslnya (tafaqquh fi al-din), 
yakn tempat penddkan dan pengajaran 
bag para santr (umumnya mukm) yang 
ngn memperoleh wawasan tentang ajaran 
islam secara mendalam dan sekalgus me-
rupakan madrasah yang dselenggarakan 
d lngkungan pondok pesantren.27 
sejalan dengan pendapat n, pengurus 
Pondok Pesantren Hj. Hanah merespon ss-
tem penddkan nasonal dengan menggu-
nakan strateg “menolak dan mencontoh”. 
Dalam hal n, “menolok” dalam art bah-
wa tdak hanya sebagan besar santr yang 
26 Umarso & nur zazn. 2011. Pesantren di Ten-
gah Arus Mutu Pendidikan, semarang: Rasal meda 
Group, h. 56. 
27 azyumard azra. 1997. Op. Cit., h. xx 
mukm. tap, semua santr wajb mukm d 
pondok pesantren. sedangkan “mencon-
toh” dalam art bahwa pondok pesantren 
n tetap konssten sebaga lembaga pend-
dkan keagamaan islam yang memelhara, 
mempertahankan dan mengembangkan 
fungs-fungs tradsonal pondok pesantren 
dengan mengkaj sejumlah ktab kunng 
dan berbaga trads pondok pesantren 
lannya.
Pondok Pesantren Hj. Hanah yang 
sejak berdr menyelenggarakan penddk-
an formal (mts dan ma), berart pondok 
pesantren sebaga bentuk sstem tradso-
nal mula berubah dar yang konvensonal 
mula beranjak kepada bentuk sstem per-
sekolahan. Dalam hal n, menurut mansur 
bahwa adanya sstem persekolahan d lng-
kungan pondok pesantren tdak dengan ser-
ta merta melanggar sstem kelas bandongan 
yang selama n dkenal ktab-ktab klask 
(ktab kunng) yang tetap harus dajarkan 
oleh pengasuh (kya) pondok pesantren. 
Pengajan sstem bandongan n, basanya 
dsampakan setelah shalat rawatb. tap, 
jumlah santr d pondok pesantren semakn 
bertambah banyak, maka pengajan ktab-
ktab kunng pun bersfat massal dan sama 
sekal tdak mennggalkan motode sorogan, 
d mana santr mengajukan bab-bab terten-
tu dar ktab-ktab kunng tersebut untuk 
dbaca d hadapan kya.28 in berart, bahwa 
sstem penddkan d pondok pesantren, 
mesk dalam prosesnya bersfat tradsonal, 
tap tdak pernah berhent dalam melaku-
kan novas penddkan yang lebh bak 
dengan tujuan untuk melahrkan santr 
(output) yang dapat mempresentaskan 
penddkan dengnn mutu tngg. 
Dengan demkan, Pondok Pesantren 
Hj. Hanah sejak awal berdr cukup adaptf 
dan antpatf terhadap berbaga perubahan 
dengan persetujuan bersama (mufakat) 
untuk menemukan pola yang dpandang 
cukup strategs dan efektf dalam meng-
28 mansur. 2004. Moralitas Pesantren: Meneguh 
Kearifan dari Telaga Kehidupan. Yogyakarta: Safiria In-
san Press, h. 9.
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hadap gelombang globalsas dan moder-
nsas yang semakn deras dan berdampak 
luas. tap, adaptas dan antspas terse-
but dlakukan pondok pesantren tanpa 
mengorbankan essens dan faktor-faktor 
yang mendasar dalam eksstens pondok 
pesantren n. Karena tu, pondok pesan-
tren n selalu berupaya merekonstruks 
sstem penddkannya agar tetap relevan 
dan survve. tap, sesungguhnya dalam 
merekonstruks sstem penddkan tersebut 
selalu berpegang tegguh kepada kaedah “al 
muhafadzatu ‘ala al qadimi al shalih wa al akh-
dzu bi al jadid al aslah”, artnya, ketka pon-
dok pesantren n melakukan rekonstruks 
sebaga konsekuens dar perkembangan 
lmu pengetahuan dan teknolog, maka 
aspek al ashlah menjad prnsp yang harus 
dpegang teguh.
Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan
Pendidik (Ustadz)
Penngkatan kualtas komponen-kom-
ponen sstem penddkan telah terbukt 
lebh berpengaruh terhadap penngkatan 
mutu penddkan adalah komponen yang 
bersfat human resources. Hal n dapat d-
paham dar kenyataan, bahwa komponen 
yang bersfat material resources tdak dapat 
bermanfaat secara maksmal tanpa adanya 
dukungan komponen yang bersfat human 
resources.
Komponen sstem penddkan yang 
bersfat human resources dapat dgolongkan 
sebaga penddk (guru/ustadz). menurut 
Undang-Undang Ri nomor 20 tahun 2003 
tentang sstem Penddkan nasoanl, pada 
bab i Pasal 1 ayat (6) dsebutkan bahwa 
penddk adalah tenaga kependdkan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konse-
lor, pamong belajar, wdyaswara, tutor, n-
struktur, fasltator, dan sebutan lan yang 
sesua kekhususannya, serta berpartspas 
dalam menyelenggarakan penddkan. 
selan tu, dalam Undang-Undang Ri 
nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen, bab i Pasal 1 ayat (1) guru adalah 
penddk profesonal dengan tugas utama 
menddk, mengajar, membmbng, meng-
arahkan, melath, menla, dan mengeva-
luas peserta ddk pada penddkan anak 
usa dn, jalur penddkan formal, pend-
dkan dasar dan penddkan menengah. 
bab iV Pasal 8 dsebutkan, bahwa guru 
wajib memiliki kualifikasi akademik, kom-
petensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani 
dan rohan serta memlk kemampuan un-
tuk mewujudkan tujuan penddkan naso-
nal. selanjutnya, Pasal 9 dsebutkan, bahwa 
kualifikasi akedimik sebagaimana dimak-
sudkan dalam Pasal 8 dperoleh melalu 
penddkan tngg program sarjana atau 
program dploma empat. selanjutnya pada 
Pasal 10 ayat (1) dsebutkan, bahwa kom-
petens guru sebgamana dmaksud dalam 
Pasal 8 melput kompetens pedagogk, 
kompetens keprbadan, kompetens sosal 
dan kompetens profesonal yang dperoleh 
melalu penddkan profes.
berdasarkan data Pondok Pesantren 
Hj. Hanah,29 dapat dketahu bahwa jum-
lah penddk (ustadz/ustadzah) 32 orang. 
Dar seg jens kelamn, terdapat sebagan 
besar (81,48 %) adalah lak-lak. in berart, 
bahwa tngkat kehadran mereka dalam 
menjalankan tugas d pondok pesantren 
cenderung lebh tngg. sebab, selan se-
bagan besar ustadz mukm d pondok 
pesantren, juga umumnya lak-lak tdak 
terlalu drepotkan dengan berbaga urusan 
keluarga, dbandng dengan perempuan. 
Karena tu, hal n sangat mendukung pro-
ses pembelajaran d pondok pesantren n 
dapat berjalan dengan lancar sesua dengan 
jadwal yang telah dtetapkan. 
sementara tu, dar penddkan terakhr 
(tngkat penddkan), juga terdapat sebagn 
besar (74,07 %) telah berpenddkan sarja-
na (strata 1), bahkan terdapat sektar 30 % 
ustadz/ah yang sedang melanjutkan stud-
nya ke Program Pascasarjana dan pada saat 
29 sumber: Dokumen Pondok Pesantren Hj. 
Hanah, 2011
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n baru 2 ustadz yang sudah lulus (selesa) 
penddkan strata 2. in menunjukkan, bah-
wa sebagan besar penddk (ustadz/ah) d 
pondok pesantren n telah memlk kua-
lifikasi akademik sebagaimana dimaksud 
Undang-Undang Ri no. 14 tahun 2005 ten-
tang Guru dan Dosen dan Peraturan Peme-
rntah Ri no. 74 tahun 2008 tentang Guru.
apabla penddk (ustadz/ah) dlhat 
dar pengalaman mengajar (menjalankan 
tugas sebaga guru), juga terdapat sebagan 
besar, (85,19 %) telah memlk pengalaman 
mengajar sektar 5 tahun (sejak berdr pon-
dok pesantren n). Hal n sangat pentng, 
mengngat bahwa guru yang berpengalam-
an dalam mengajar, jauh lebh professonal 
dalam menjalankan tugasnya sebaga pen-
ddk dan pengajar, jka dbandng dengan 
guru yang belum berpengalaman dalam 
mengajar. artnya, ustadz/ah yang telah 
memlk pengalaman mengajar (peng-
alaman mnmal 5 tahun), cenderung jauh 
lebh mampu dan menguasa (professonal) 
dalam mengajarkan (mengampuh) suatu 
mata pelajaran, meskpun ustadz/ah terse-
but berasal dar dspln lmu yang berbeda 
dengan mata pelajaran yang dajarkan. 
D sampng tu, d pondok pesantren 
n memlk asatdz yang khusus untuk 
menangan pembelajaran (kajan) ktab-
ktab kunng. asatdz tersebut adalah Ust. 
sanus mahmud, m.ag, Ust. Hamzah ah-
mad, s. ag, ust. H. abd. salam, s.Pd.i, ust. 
muh. Fard Fadl,s.Pd.i, ust. Juman, ma 
dan ust. H. idrs a. Rahman, Lc. Hal n 
menunjukkan bahwa kajan ktab-ktab ku-
nng d pondok pesantren n tdak dajar-
kan oleh sembarang ustadz, tap tentunya 
para ustadz telah telah memiliki kualifikasi 
dan kompetens yang tdak dragukan lag 
dalam penguasaan pembelajaran ktab-k-
tab kunng. Karena para ustadz n, selan 
cukup lama menmbah lmu d pondok pe-
santren, juga telah menempuh penddkan 
formal d perguruan tngg, sehngga ber-
baga metode, stratag dan teknk pembela-
jaran mereka dapat menguasanya dengan 
bak.
Kajan ktab-ktab kunng d pondok 
pesantren n, bak yang dselenggarakan d 
masjd maupun yang d ruang/kelas meng-
gunakan metode pembelajaran bandongan 
dan sorogan. Dalam hal n, pembelajaran 
ktab-ktab kunng yang dselenggarakan 
d masjd dlaksanakan setaap har ba’da 
shalat maghrb berjam’ah dan kajn ktab-
ktab kunng yang dselenggarakan d ru-
ang kelas dlaksanakan ba’da ashar sampa 
menjelang maghrb.
Dengan demkan, kajan ktab-ktab 
klask (ktab kunng) d pondok pesantren 
n tentu tdak terlepas dar suatu tuntutan 
d dalam memaham dengan bak ajaran-
ajaran islam yang sangat luas dan menda-
lam. Karena tu, dapat dsmpulkan bahwa 
penddk (ustadz/ah) d Pondok Pesantren 
Hj. Hanah umumnya telah memlk kua-
lifikasi dan kompetensi, sehingga dalam 
proses pembelajaran memlk kemampu-
an yang handal untuk mewujudkan mutu 
penddkan d pondok pesantren n.
Santri
Perkembangan jumlah santr d pon-
dok pesantren n dapat dketahu pada 
tabel berkut n.




L P Jl L P Jl L P Jl
Non Formal
Pend.Diniyah Ula’ 50 30 80 56 35 91 63 47 110
Formal
MTs 129 97 226 142 103 245 153 133 286
MA 60 52 112 65 47 112 68 49 117
Jumlah Santri Formal 189 149 338 207 150 357 221 182 403
Jumlah Santri Non Formal 
dan Formal 239 179 418 263 185 448 284 229 513
sumber: Dokumen Pondok Pesantren Hj. Hanah, 
2009, 2010 dan 2011.
Data d atas, menunjukkan bahwa pon-
dok pesantren n setap tahun mengalam 
penngkatan jumlah santr, yatu tahun 
2009 sebanyak 418 santr dapat mengalam 
penngkatan pada tahun 2010 sehngga 
mencapa 448 santr, mengalam kenakan 
7,18 %, sedangkan pada tahun 2011 meng-
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alam kenakan lebh tngg lag, yatu 513 
santr (14,51 %) dan pada tahun 2011 n 
jumlah santr (lak-lak dan perempuan) 
dapat mencapa 794 orang. Hal n berar-
t bahwa pondok pesantren n mampu 
memenuh harapan masyarakat, n salah 
satu ndkas bahwa pondok pesantren n 
dapat memberkan pelayanan, khususnya 
pelayanan penddkan yang sesua dengan 
kebutuhan masyarakat, terutama dalam 
mutu penddkan santrnya. sebab, kalau t-
dak mustahl setap tahun jumlah santrnya 
mengalam penngkatan, bahkan santr-
santrnya tdak hanya berasal dar daerah 
n, tap juga berasal dar hampr seluruh 
daerah d sulawes selatan. 
D sampng tu, data d atas menun-
jukkan bahwa santr yang mengkut jalur 
penddkan formal jauh lebh banyak, jka 
dbandng dengan jumlah santr yang 
mengkut jalur penddkan non formal 
(penddkan dnyah). artnya, masyarakat 
(orangtua santr) memlk anmo jauh lebh 
tngg untuk memasukkan anaknya ke jalur 
penddkan formal yang dselenggarakan 
d pondok pesantren n. Hal n menunjuk-
kan, bahwa orangtua santr jauh lebh ba-
nyak yang mengngnkan anaknya, selan 
belajar untuk lebh memperdalam penge-
tahuan agama, juga belajar pengetahuan 
umum, sebagamana yang dajarkan pada 
jalur penddkan formal. sementara tu, ha-
nya sebagan kecl masyarakat (orangtua) 
santr yang mengngnkan anaknya hanya 
belajar dan memperdalam pengetahuan 
agama sebagamana yang dajarkan pada 
jalur penddkan non formal, yatu hanya 
memperdalam pembelajaran bahasa arab 
dan pengetahuan agama islam melalu ka-
jan berbaga ktab kunng.
meskpun demkan, bak jalur pend-
dkan non formal (Dnyah Ula), maupun 
jalur penddkan formal (mts dan ma) 
jumlah santr lak-lak jauh lebh banyak 
dar santr perempuan. Hal n berart, bah-
wa anmo masyarakat mash cukup tngg 
untuk memasukkan anaknya, terutama 
anak lak-lak untuk menuntut lmu d pon-
dok pesantren n. Karena tu, adanya jum-
lah santr lak-lak jauh lebh banyak dap 
perempuan dapat membantah terhadap 
orang yang berpendapat bahwa pondok 
pesantren sebagan besar santrnya adalah 
kaum hawa. 
Pendanaan Pendidikan
Selama ini, selain kualifikasi akademik 
dan kompetens penddk yang serng men-
jad permasalahan yang sult dpecahkan 
oleh setap pmpnan lembaga penddkan, 
khususnya penddkan d pondok pesan-
tren, juga masalah pendanaan operasona 
penddkan. bahkan, masalah pendanaan 
operasonal penddkan serng menjad sa-
lah satu faktor penyebab rendahnya mutu 
penddkan. Hal n, tentu wajar saja sebab 
pendanaan operasonal penddkan terma-
suk salah satu kompenen penddkan yang 
turut menentukan tngg dan rendahnya 
mutu penddkan.
namun demkan, Pondok Pesantren 
Hj. Hanah, sebaga lembaga penddkan 
islam faktor pendanaan operasonal pen-
ddkan tdak menjad suatu permasalah-
an yang signifikan. Dalam hal ini, Ketua 
bdang admnstras dan Perlengkapan 
mengungkapkan,30 bahwa sejak berdr 
pondok pesantren n, semua kegatan yang 
berkatan dengan dana operasonal pend-
dkan, sepert; bayar rekenng lstrk, peng-
adaan dan pemelharaan fasltas penddk-
an dan sebaganya seluruhnya dtanggung 
oleh pendr pondok pesantren n (Kelu-
arga besar H. bukhar HG). Pada saat n, 
dana operasonal penddkan setap bulan 
dapat mencapa sektar Rp. 80 juta (delapan 
puluh juta rupah). Pada hal, uang uran 
setap santr hanya Rp. 200 rbu (dua ratus 
rbu rupah) perbulan, n termasuk baya 
makan tga kal sehar (pag, sang dan ma-
lam) dan baya-baya lannya.
30 Wawancara dengan Ketua bdang admns-
tras dan Perlengkapan Pondok Pesantren Hj. Hanah 
pada tgl. 9 aprl 2011.
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sementara tu, pada saat n jumlah 
santr mencapa 794 orang, d antaranya 
terdapat sektar 80 % santr yang dbebas-
kan dar segala uang uran (grats), santr-
santr n berasal dar keluarga yang tergo-
long ekonom lemah. tap, orang tuanya 
sangat mengngnkan agar anak-anaknya 
dapat dterma untuk menuntut lmu d 
pondok pesantren n. Karena tu, santr 
yang membayar uang uran hanya sektar 
20 %, npun terdapat sejumlah santr yang 
tdak lancar (setap bulan) membayarnya, 
juga terdapat beberapa santr yang mem-
bayar uran kurang dar Rp 200 rbu (dua 
ratus rbu rupah), walaupun sudah dten-
tukan untuk membayar uran sebanyak 
Rp 200 rbu/bulan, nlah kenyataan yang 
harus dterma dengan penuh kesabaran. 
sebab, memang pada dasarnya pondok pe-
santren n ddrkan untuk menolong ke-
berlangsungan penddkan bag anak-anak 
yang tdak mampu dalam bdang ekonom. 
tap, anak-anak tersebut memlk mnat 
dan motvas yang kuat untuk belajar, yang 
pentng santr-santr tersebut rajn belajar 
tdak akan dtegur oleh pmpnan. Karena 
tu, pmpnan pondok pesantren n tdak 
pernah menagh atau memnta uang uran 
kepada santr yang tdak membayar sesua 
ketentuan. 
Pmpnan, para pengurus, asatdz/
ah dan karyawan telah menyadar bah-
wa pondok pesantren n bukan tempat 
untuk mencar dan memperoleh “uang”. 
tap, pondok pesantren n merupakan 
salah satu tempat untuk memperbanyak 
“pengabdan” melalu pengamalan berba-
ga kemampuan dan keteramplan (lmu 
pengetahuan) yang telah dmlk. Faktor 
n yang selalu dtanamkan oleh Dewan Pe-
nasehat dan Pembna pondok pesantren n 
kepada para ustadz dan karyawan. Dalam 
hal n, tdaklah berart bahwa para peng-
urus, asatdz/ah dan karyawan d pondok 
pesantren n dalam menjalankan tugas de-
ngan “semaunya” saja. tap, ternyata de-
ngan pendekatan yang demkan n, para 
pengurus, asatdz/ah dan karyawan dalam 
menjalankan tugasnya penuh dengan d-
spln dan tanggung jawab. Juga, tdaklah 
berart bahwa para pengurus, asatdz/ah 
dan karyawan tdak membutuhkan “uang” 
untuk baya hdup dan penghdupan ke-
luarganya. tap, sesungguhnya mereka 
sangat membutuhkan baya hdup yang 
layak dan ternyata segala kebutuhan hdup 
(baya hdup) para ustadz/ah dan karya-
wan telah dpenuh oleh pendr pondok 
pesantren n. artnya, pondok pesantren 
n telah memlk sumber pendanaan yang 
kuat, sehngga pondok pesantren n sangat 
mandr dalam aspek pendanaan operaso-
nal penddkan dan hal n merupakan salah 
satu faktor utama yang dapat mendukung 
penngkatan mutu penddkan.
oleh karena tu, pendr Pondok Pe-
santren Hj. Hanah (Keluarga besar H. 
bukhar HG) sebaga penyandang dana 
utama, sangat memperhatkan tngkat 
kesejahteraan para pengurus, asatdz/ah 
dan karyawan. tap, faktor yang menjad 
ukuran tngkat kesejahteraan, tdak sema-
ta-mata hanya dukur dan dtentukan oleh 
banyaknya “harta/uang/mater” yang d-
mlk oleh mereka. tampaknya, d snlah 
letak keunggulan pondok pesantren n, se-
hngga setap tahun pelajaran selalu dban-
jr orangtua yang membawa anak-anaknya 
untuk dmasukkan menuntut lmu d pon-
dok pesantren n.
Ketertarkan orangtua untuk mema-
sukkan anaknya menuntut lmu d pondok 
pesantren n, tampaknya bukan semata-
mata dsebabkan oleh faktor persyaratan 
penermaan santr baru tergolong “mudah 
dan grats”, (baya pendaftaran semua 
jenjang penddkan tdak dpungut baya). 
tap, beberapa orangtua santr yang sempat 
dwawancara oleh penelt menyatakan, 
mereka serng mendengar certa dar orang-
tua santr yang lebh duluan memasukkan 
anaknya ke pondok pesantren n, dar ce-
rta tersebut beberapa faktor yang menark 
mereka untuk memasukkan anaknya ke 
pondok pesantren n, antara lan; sarana 
prasarana dan fasltas penddkan lengkap 
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dan memada, msalnya; anak-anak belajar 
menuls dengan kumputer, lngkungan pon-
dok pesantren bersh, anak-anak tnggal d 
asrama pondok pesantren, sehngga anak-
anak tdak bebas berkelaran, msalnya; 
ke toko-toko besar, anak-anak dbasakan 
hdup secara sederhana, dspln, jujur, d-
basakan shalat berjama’ah, shalat tahajjud, 
dbasakan hdup mandr, kalau anak sakt 
dbawa ke dokter oleh gurunya dan baya-
nya dtanggung oleh pondok pesantren. se-
lan tu, jazah lulusan madrasah d pondok 
pesantren n sama dengan jazah madrasah 
d luar pondok pesantren, bahkan jazah d 
pondok pesantren n sama dengan jazah 
lulusan d sekolah-sekolah umum, sepert 
d smP dan sma. 
D sampng tu, guru-gurunya dalam 
membna dan menddk sangat memper-
hatkan santr-santr, sehngga santr mera-
sakan adanya terjaln hubungan kekeluar-
gaan yang harmons antara santr dengan 
guru-gurunya. Guru-guru d pondok pe-
santren n tdak pernah membedakan anta-
ra santr perempuan dengan yang lak-lak, 
antara santr yang membayar uran dengan 
santr yang bebas uang uran, antara santr 
yang berasal dar daerah n dengan santr 
yang berasal dar luar daerah n, antara 
santr yang orangtuanya serng mengun-
jung anaknya dengan santr yang jarang 
dkunjung oleh orangtuanya dan sebaga-
nya semua santr dperlakukan sama.31
Hasl wawancara dengan Kepala tata 
Usaha32 dapat dketahu, bahwa tngkat 
penddkan umumnya orangtua santr ha-
nya mencapa penddkan dasar, bahkan d 
antaranya tdak tamat penddkan dasar. 
Hal n menyebabkan mereka tdak mam-
pu bersang untuk memperoleh pekerjaan 
yang layak d kota dengan penghaslan 
yang memada, sepert; Kota makassar dan 
kota-kota lannya. Kalau pun ada yang me-
31 Wawancara dengan beberapa orangtua sant-
r, antara lan: Laratte, subhana, dan oddng, pada 
tanggal 10 aprl 2011.
32 Wawancara dlakukan pada tanggal 8 aprl 
2011.
rantau, msalnya ke malaysa, maka d sana 
past mereka bekerja dengan penghaslan 
yang tdak sesua dengan apa yang dha-
rapkan.
Konds orangtua santr yang dem-
kan n, akhrnya mereka menyadar dan 
memlh berdomsl d pedesaan, sebab 
d desa mash terbuka beberapa jens pe-
kerjaan yang sesua dengan kemampuan 
dan keteramplan yang dmlk, msalnya; 
bekerja d sawah, d kebun dan sebaganya 
jens pekerjaan yang tdak terlalu banyak 
menuntut persyaratan yang formal dengan 
kemampuan dan keteramplan (keahlan) 
yang profesonal. 
oleh karena tu, umumnya orangtua 
santr bekerja sebaga petan, bahkan petan 
tradsonal dan d antaranya bekerja seba-
ga buruh tan (mengerjakan sawah, kebun 
atau tambak orang lan), sedangkan mereka 
hanya memperoleh beberapa bagan dar 
penghaslannnya, tentu sesua hasl kese-
pakatan bersama antara pemlk lahan (sa-
wah, kebun atau tambak) dengan orangtua 
santr sebaga pekerja (buruh tan). Karena 
tu, penghaslannya hampr dapat dpast-
kan hanya cukup untuk d makan bersama 
keluarga, bahkan mungkn kurang. Karena 
tu, d pondok pesantren n terdapat sek-
tar 80% santr yang dbebaskan dar sega-
la uang uran, sebab mereka berasal dar 
keluarga yang secara ekonom tergolong 
kurang mampu.
meskpun demkan, sejak berdr pon-
dok pesantren n tdak pernah memnta, 
menerma dan memanfaatkan bantuan 
atau baya operasoanl penddkan dar 
pemerntah, bak dar dana bantuan opera-
sonal madrasah (bom) dan dana bantuan 
sswa mskn (bsm) pada hal d pondok 
pesantren n terdapat sektar 80% santr 
berasal dar keluarga mskn, maupun dana 
bantuan operasonal sekolah (bos) yang 
pada awalnya dkelola oleh Kementeran 
Penddkan nasonal, meskpun pemern-
tah menawarkannya. Karena memang pen-
dr pondok pesantren n tdak berseda 
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memnta, menerma dan memanfaatkan 
dana-dana tersebut, dengan alasan bahwa 
selama n penermaan dan pemanfaatan 
dana bak bom, bsm maupun bos serng 
menjad masalah dan dpermasalahkan, 
sehngga dana-dana tersebut yang pada 
dasarnya dmaksudkan oleh pemerntah 
untuk memecahkan masalah baya opera-
sonal penddkan d sekolah atau d ma-
drasah. tap, ternyata dalam perakteknya 
dana dar bom, bsm dan bos tersebut se-
rng “melahrkan masalah baru” d sekolah 
atau d madrasah. Jka hal tersebut terjad 
d pondok pesantren n, maka jelas akan 
mengngangu proses penddkan yang se-
lama n telah berjalan dengan bak (tanpa 
mengalam masalah yang sult dpecahkan), 
khususnya dalam masalah pendanaan ope-
rasonal penddkan. selan tu, jka pondok 
pesantren n menggunakan dana opera-
sonal penddkan dar pemerntah, maka 
berart kemandran pondok pesantren n 
akan terkks dan pada akhrnya hlang dan 
akbatnya akan menjad pemnta-mnta dan 
pengems, jka n terjad jelas penngkatan 
mutu penddkan akan terabakan.
PENUTUP
Kesimpulan
1. Hakkat kurkulum d pondok pesan-
tren n adalah berbaga aspek yang 
berkaatan dengan skap dan perlaku 
kya (ustadz/ah). selan tu, secara ter-
tuls pondok pesantren n menerapkan 
kurkulum Kementeran agama dan 
kurkulum yang dsusun sendr oleh 
pondok pesantren n. Kurkulum yang 
dsusun oleh pondok pesantren, selan 
lebh fokus kepada kajan ktab-ktab 
kunng dan trads-trads kepesan-
trenen dengan tujuan untuk menjaga, 
memelhara dan mempertahankan 
crkhas dan karakterstk pondok pe-
santren sebag lembaga penddkan 
tafaqquh fi al-din, juga lebh fokus ke-
pada pengembangan budaya lokal dan 
keteramplan hdup (life skills) dengan 
tujuan untuk memenuh harapan dan 
tuntutan kebutuhan masyarakat.
2.  Pondok pesantren n menjadkan ka-
jan Ktab Kunng sebaga kurkulum 
yang dtempatkan pada poss “stme-
wa”, yatu menjadkan mater kajan 
ktab-ktab kunng sebaga “landasan 
yang kokoh” dalam pembahasan ma-
ter pelajaran umum. in berart, bah-
wa pmpnan dan pengurus pondok 
pesantren n dapat menjadkan Ktab 
Kunng sebaga unsur utama dan seka-
lgus sebaga crkhas dan karakterstk 
pondok pesantren dan semua santr 
(penddkan non formal dan formal) 
wajb mengkut dan menguasanya. 
Karena tu, pondok pesantren n mam-
pu menjaga dan mempertahankan, bah-
kan mengembangkan denttas drnya 
sebaga penjaga dan pemelhara trads 
kelmuan klask dengan tujuan untuk 
lebh memperkuat fondas ntelektual 
dan bass kajan dalam rangka tafaqquh 
fi al-din. namun, tdak berart bahwa 
pondok pesantren n “ant modern-
tas”. artnya, pondok pesantren n 
tdak larut dalam arus deras globalsas 
dan modernsas, tap mampu melhat, 
memlh dan menentukan skap dan 
tndakan yang lebh banyak berman-
faat bag perkembangan dan kemajuan 
penddkan d pondok pesantren.
3.  anmo masyarakat memasukkan anak-
nya ke pondok pesantren n sangat 
tngg. indkasnya, setap tahun jum-
lah santrnya mengalam penngkatan 
yang signifikan dan seluruh santri 
tnggal (mukm) d asrama. Hal n 
membuktkan bahwa penyelenggaraan 
penddkan d pondok pesantren n 
relevan dengan tuntutan kebutuhan 
masyarakat.
4.  sebagan besar santr berasal dar 
keluarga petan tradsonal pedesaan 
dan secara ekonom tergolong kurang 
mampu, tap mereka dbebaskan dar 
segala uang uran. artnya, sebagan 
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besar santr pondok pesantren n dbe-
baskan dar segala bentuk uang uran. 
tampaknya, lembaga penddkan d 
indonesa, khususnya yang dkelola 
masyarakat (sekolah swasta) tdak ada 
yang beran dan kuat untuk membebas-
kan sebagan besar sswanya dar sega-
la uang uran. tap, hanyalah pondok 
pesantren, khusus Pondok Pesantren 
Hj. Hanah n sebaga lembaga pend-
dkan keagamaan islam yang dkelola 
masyarakat (swasta) beran dan kuat 
untuk membabaskan sebagan besar 
santrnya dar segala uang uran. 
5.  sejak berdr pondok pesantren n me-
mlk sumber dana yang kuat, faktor 
n sangat mendukung kemandran 
pondok pesantren n. indkasnya 
pondok pesantren n tdak pernah 
memnta, menerma dan mamanfaat-
kan dana dar pemerntah, khususnya 
Kementeran agama, Kementeran 
Penddkan dan Kebudayaan dan ke-
menteran terkat lannya. Karena tu, 
seluruh pengadaan sarana-prasarana 
penddkan dan dana operasonal pen-
ddkan sepenuhnya dtanggung oleh 
pendrnya, yatu seorang pengusaha 
yang sukses dan darmawan. namun, 
tdaklah berart bahwa pondok pesan-
tren n “ant pemerntah”, tap justru 
terjaln kerjasama yang harmons de-
ngan pemerntah.
Rekomendasi
1.  sebaknya Dtjen Penddkan islam 
Kementeran agama dalam melakukan 
pembnaan terhadap penddkan pon-
dok pesantren menjadkan salah satu 
rujukan Pondok Pesantren Hj. Hanah 
yang telah berhasl menyelenggarakan 
pondok pesantren berbass tafaqquh fi 
al-din, bermutu dan berkemandran 
melalu ntegras kajan ktab kunng 
dengan pelajaran umum dalam pen-
ddkan formal (madrasah) yang ddu-
kung oleh sumber dana yang kuat.
2.  sebaknya pmpnan Pondok Pesantren 
Hj. Hanah membentuk dewan yang 
terdr dar beberapa orang ahl (pakar) 
dalam bdang penddkan yang dber 
kewenangan dan tanggung jawab oleh 
kya (pmpnan pondok pesantren) un-
tuk berperan secara aktf dalam memfo-
kuskan dan member arahan pada w-
layah pondok pesantren. Dalam hal n, 
hanya antara kya dan merekalah yang 
memlk vs ke depan dan berkemam-
puan untuk mengajak para ustadz/ah 
dan karyawan pondok pesantren agar 
dapat menerma vs tu sebaga mlk-
nya, n dmaksudkan sebaga bagan 
yang mengacu pada tanggung jawab 
bersama.
3.  sebaknya para ustadz/ah dalam pro-
ses pembelajaran memlk kemampu-
an untuk lebh mengembangkan pola 
santr orientetd, sehngga dapat mem-
bentuk karakter kemandran, kreatf, 
adaptf, antspatf dan novatf pada 
setap santr. Untuk tu, para ustadz/ah 
harus memaham makna penddkan 
dalam art yang sesungguhnya, tdak 
hanya terbatas pada pengajaran belaka. 
artnya, proses pembelajaran lebh d-
orentaskan kepada mutu penddkan, 
sehngga mampu membentuk keprba-
dan dan mendewasakan santr, n t-
dak hanya sekedar transfer of knowledge, 
tap proses pembelajaran yang mampu 
untuk mentransfer of value and skill dan 
caracter building.
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